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PENGARUH MEDIA POWER POINT TEMATIK-INTEGRATIF DAN 

MOTIVASI BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA DI KELAS 

IV SD NEGERI KLECO 1 SURAKARTA 

 

     Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui pengaruh media 

power point terhadap hasil belajar peserta didik kelas 4 di SD N Kleco 1 

Surakarta. 2) Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas 4 di SD N Kleco 1 Surakarta. 3) Untuk mengetahui pengaruh 

media Power Point Tematik-Integratif dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 

siswa kelas 4 di SD N Kleco 1 Surakarta. Penelitian ini termasuk penelitian 

kuantitatif dengan desain Intact-Group Compariso pada desain ini terdapat satu 

kelompok yang digunakan dalam penelitian tetapi dibagi menjadii dua yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang merupakan bagian dari bentuk desain Pre-

Experimental Design. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan tes. 

Subjek penelitian seluruh siswa kelas IV SD N Kleco I Surakarta yang berjumlah 

58 peserta didik. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana 

dan regresi ganda. Berdasarkan analisis data, tidak terdapat pengaruh pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai 28,72% di kelas eksperimen dan 12,96 

dikelas kontrol dengan taraf signifikan 5%. Dan tidak ada pengaruh antara media 

power point tematik-integratif terhadap hasil belajar siswa, nilainya adalah 

21,35% di kelas eksperimen dan 18,21 di kelas kontrol dengan taraf signifikan 

5%. Selanjutnya, tidak ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa 

dengan nilai 19,6% dengan taraf signifikan 5%. Kesimpulanya adalah media 

power point tematik-integratif dan motivasi belajar tidak memberikan konstribusi 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD N Kleco 1 Surakarta. 

 

Kata kunci: media power point tematik-integratif, motivasi belajar, hasil belajar 

 

Abstract 

 

The aim of this study were to know: 1) To determine the effect of thematic 

integrative power point media on the fourth grade students’ achievement at 

Elementary School Kleco I Surakarta. 2) To determine the effect of the students’ 

learning motivation on the fourth grade students’achievement at Elementary 

School Kleco I Surakarta. 3) To determine the effect of thematic integrative power 

point media and students’learning motivation on the fourth grade students’ 

achievement at Elementary School Kleco I Surakarta. This study was a cualitative 

design with intact-group compariso design. In this design, there is one group that 

is used in the study but is divided into two  was part of pre-experimental design. 

Questionnaire and test rest was used to collecting the data. Simple linier regresion 

and doble regresion were used to analyze the data. Base on the data analysis, there 

was no effect on the experiment class and contriol class. The point were 28,72% 

on the experimen class and 12,96% on the control class with the significant falue 

5%. And in the thematic-integrative power point media to the learning 
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achievemen, there was no effect. The point were 21,35% on the experiment class 

and 18,21% on the control class with significant falue 5%. Therefore in the 

learning motivation to the learning achievement there was no effect at 19,6% with 

the significant falue 5 There was no effect on the learning motivation to the 

learning achievement in the conclusion, thematic-integrative power point media 

and learning motivation has no contribusion on the fourth grade student’s learning 

achievement at Elementary School Kleco I Surakarta. 

 

Keywords: thematic integrative power point media, learning motivation, learning 

achievement 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses pembentukan keperibadian dan karakter seseorang 

yang memungkinkan untuk tumbuh dan berkembangnya sumberdaya dan potensi 

yang dimiliki oleh seseorang. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

yang artinya dikehendaki, dan ada maksud  maupun tujuan baik secara langsung 

dan tidak langsung. Usaha sadar dan rencana itu demi kepentingan peserta didik, 

bukan untuk memenuhi keinginan pendidik (Soegeng, 2009: 7). Dari beberapa 

pengertian di atas maka dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mendewasakan dan mengembangkan potensi yang 

dimiliki peserta didik melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran, baik 

pendidikan formal, maupun nonformal. Dalam  proses pendidikan  tidak lepas dari 

proses kegiatan belajar dan mengajar, diharapkan  terjadi interaksi baik antara 

pendidik dengan peserta didik proses dalam belajar dan mengajar. Keberhasilan 

peserta didik tidak terlepas dari cara seorang pendidik dalam proses belajar dan 

mengajar.  

Pembelajaran tematik-integratif merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 

bergai tema yang diterapkan pada kurikulum 2013. Dalam penerapan 

pembelajaran tematik terpadu, sebagian besar pendidik mengalami kendala yaitu 

materi yang sedikit, waktu yang singkat dan pembahasan materi secara umum 

tetapi  dalam penugasanya dibagi permata pelajaran. Kendala tersebut dapat di 

atasi dengan menggunkan media pembelajaran. 

Menurut Gerlach dan Ely (1971 dalam Azhar Arsyad (2013: 3) bahwa media 

adalah alat, materi, yang digunakan membangun kondisi yang mampu membuat  
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peserta didik mampu memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Sanjaya (2011: 

209) mengatakan bahwa media pembelajaran merupakan salah satu upaya 

peningkatan interaksi belajar mengajar, sehingga materi yang sulit tersebut dapat 

dipahami secara langsung oleh siswa. Oleh sebab itu, penggunaan media 

pembelajaran merupakan sebagai alat untuk bantu kegiatan belajar dan mengajar, 

yang telah dibentuk sedemikian rupa oleh pendidik agar mampu menumbuhkan 

semangat belajar peserta didik. 

Pemilihan media pembelajaran untuk peserta didik tentunya sangat 

berpengaruh pada setiap aspek pembelajaran yang dilakukan. Sehingga diperlukan 

memilih media pembelajaran yang dapat mengoptimalkan proses belajar dan 

mengajar. Salah satu media pembelajaran yang menarik adalah media Power 

Point. Mudlofir (2016: 156), menyebutkan bahwa “program power point dibuat 

agar mampu  menampilkan program multimedia yang menarik dan mudah untuk 

dipahami”. Microsoft power point merupakan program multimedia yang menarik 

yang digunakan untuk menjelaskan suatu materi yang telah dirangkum menjedi 

beberapa slide Wati (2016: 90).  

Motivasi belajar sangatlah diperlukan dalam proses belajar dan mengajar 

guna membangkitkan seseorang untuk belajar, sehingga hasil belajar yang akan 

diperoleh meningkat Djamarah (2000: 119). Jadi motivasi belajar sangat 

dibutuhkan dalam proses kegiatan pembelajaran, karena motivasi belajar 

menentukan tingkat keberhasilan kegiatan proses pembelajaran. 

 

2. METODE 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan model 

eksperimen. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N Kleco I Surakarta 

yang berjumlah 58 peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh media power point tematik-integratif terhadap hasil belajar, motivasi 

belajar terhadap hasil belajar dan media power point tematik-integratif dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar.  

Pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan angket dengan 

sekala Likert dan Post test. Penelitian ini melakukan uji validitas dan reliabilitas 
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untuk menguji instrumen. Uji persyaratan dengan mengunakan uji normalitas dan 

uji linieritas. Untuk menguji hipotesis pertama yaitu ada pengaruh media power 

point tematik-integratif terhadap hasil belajar dan kedua yaitu ada pengaruh 

motivasi belajar terhadap hasil belajar dengan analisis regresi linier sederhana. 

Sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga dengan regresi ganda (uji F) dengan 

membandingkan nilai uji Fhitung terhadap Ftabel dengan kriteria: hipotesis diterima 

apabila Fh <  Ft. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pengaruh media power point tematik-integratif dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar diperoleh data berupa hasil nilai angket peserta didik 

serta nilai post test. Berdasarkan pengujian validitas menggunakan rumus korelasi 

product moment dari Pearson, diketahui responden= 40 jadi rtabel pada taraf 

kesalahan 5%  sebesar 0,312. Data angket media power point tematik-integratif 

diperoleh item valid sebanyak 20 item dan yang tidak valid sebanyak 5 item 

pertanyaan. Sedangkan data angket motivasi belajar diperoleh item valid sebanyak 

24 item dan yang tidak valid sebanyak 11 item pertanyaan. 

Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Conbach’s diketahui hasil uji 

reliabilitas angket media power point tematik-integratif sebesar 0,8075 sedangkan 

rtabel untuk taraf signifikasi 5% dengan responden= 40 adalah 0,312. Sehingga 

hasil uji reliabilitas yaitu 0,8075 > 0,312 artinya item soal tersebut reliabel. 

Sedangkan hasil uji reliabilitas angket motivasi belajar sebesar 0,8457 sedangkan 

rtabel untuk taraf signifikan 5% dengan responden= 40 adalah 0,312 sehingga 

yaitu 0,8457 > 0,312 artinya item soal reliabel.  

Uji persyaratan analisis menggunkan uji normalitas dan uji linieritas, taraf 

signifikan 5% data dikatakan normal apabila ( ), maka distribusi 

dinyatakan normal. Deskripsi hasil data normalitas.  
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Tabel 1. Uji Normalitas 

Variabel 
  

Keterangan  

Media power point tematik-integratif (X1) 

kelas eksperimen  

10,166 11,070 Normal 

Media power point tematik-integratif (X1) 

kelas kontrol 

9,787 11,070 Normal 

Motivasi belajar (X2) kelas elksperimen 9,390 11,070 Normal 

Motivasi belajar (X2) kelas kontrol 10,008 11,070 Normal 

Hasil belajar(Y) kelas eksperimen 10,827 11,070 Normal 

Hasil belajar (Y) kelas kontrol 7,741 11,070 Normal 

 

Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat dalam penelitian 

menggunakan Uji Linieritas  dengan taraf signifikan 5%, data dikatakan linier 

apabila Fhitung < Ftabel. Deskripsi data linieritas  

Tabel 2. Uji Linieritas 

Variabel Fh Ft Keterangan  

X1 terhadap Y (kelas Eksperimen) 0,44 2,28 Linier  

X1 terhadap Y (kelas kontrol) 0,57 2,28 Linier 

X2 Terhadap Y (kelas eksperimen) 1,03 2,28 Linier 

X2 Terhadap Y (kelaskontrol) 1,47 2,28 Linier 

 

Hasil dari analisis regresi linier sederhana pada variabel media power point 

tematik-integratif terhadap hasil belajar (X1 terhadap Y) pada kelas eksperimen 

diperoleh konstanta 42,98 dan koefisien media power point tematik- integratif 

sebesar 0,536. Sedangkan pada kelas kontrol siperoleh konstanta sebesar 54,61 

dan koefisien media power point tematik-integratif sebesar 0, 316. Sehingga 

persamaan regresinya pada kelas eksperimen = 42,98 + 0,536 X1 dan kelas 

kontrol = 56,61 + 0,316X1. Persamaan tersebut memberikan arti bahwa pada 

kelas ekperimen sebesar 0,536 pada tingkat hasil belajar sehingga koefisien 

determinannya r
2
 = (0,5460)

2
= 0,2981 dan perubahan satu nilai pada kelas kontrol 

sebesar 0,316 pada tingkat hasil belajar dengan koefisien determinan r
2
= (0,3677)

2 

= 0,1352. Sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Lin  (2017). “Pengaruh 

pembelajaran digital terhadap motivasi belajar dan hasil belajar”. Berdasarkan 

hasil analisis penelitian penggunaan media PPT dapat menunjukkan peningkatan 

nilai siswa dan berefek positif pada motivasi belajar siswa.  
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Hasil analisis regresi sederhana pada variasi motivasi belajar terhadap hasil 

belajar (X2 terhadap Y) pada kelas eksperimen diperoleh konstanta sebesar 44,19 

dan koefisien hasil belajar 0,520 sehinggan persamaan = 44,19+ 0,52X2. 

Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh konstanta sebesar 40,34 dan koefisien 

hasil belajar 0,506 sehingga persamaan = 40,34+0,50X2. Perubahan satu nilai 

persamaan memberikan arti bahwa terdapat pada kelas eksperimen sebesar 0,52 

pada tingkat tingkat keberhasilan hasil belajar sehingga koefisien determinasinya 

r
2
 = (0,4621)

2
= 0,2135, dan pada kelas kontrol sebesar 0,50 pada tingkat 

keberhasilan hasil belajar sehingga koefisien determinasinya r
2
 = (0,4341)

2
= 

0,1884.  Sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Elpira dan Ghufron (2015). 

“Pengaruh Penggunaan Media Powerpoint Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas di SD”. Minat belajar kelas IV meningkat yaitu hasil selisih rarata 

sebelum pembelajaran 99,84% dan   sesudah pembelajaran 113,61% dengan taraf 

signifikan 5%. Perbedaan rata-rata tersebut sebesar 11,48%.  

Pengaruh media power point tematik-integratif dan motivasi belajar secara 

bersama-sama terhadap hasil belajar dapat diketahui melalui uji hipotesis dengan 

regresi linier berganda. Berdasarkan persamaan regresi linier berganda pengujian 

hipotesis pada kelas eksperimen yaitu = 85,2 - 0,19X1 + 0,27X2, pada kelas 

kontrol = 71,9 - 0,24X1+ 0,18X2 . Hal ini menunjukkan setiap penambahan 1 

nilai media power point tematik-integratif sebesar  -0,19 dan pada kelas kontrol -

0,24 pada nilai hasil belajar. Setiap penambahan 1 nilai motivasi belajar pada 

kelas eksperimen  sebesar 0,27 dan pada kelas kontrol 0,18 pada nilai hasil 

belajar. Hasil perhitungan nilai Fh sebesar 3,37 dengan tingkat signifikan sebesar 

5% dengan n – 29 diperoleh  Fh 0,030 < Ftabel 3,37 dan pada kelas kontrol Fh < Ft 

diperoleh -0,018 < 3,37. Untuk mengetahui besar pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat pada kelas eksperimen digunakan rumus determinan 

maka diperoleh r
2
 = 1,920, sehingga r

2
 = 1,920 x 10% = 19,2%, sedangkan pada 

kelas kontrol r
2
,= 0,196, sehingga r

2
 0,196 x 100% = 19,6%. Jadi pengaruh media 

power point tematik-integratif dan motivasi belajar terhadap hasil belajar sebesar 

19,2% dan 19,6% sisanya dipengaruhi variabel lain.  
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Dari analisis hipotesis  tersebut, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa tidak 

terdapat terdapat pengaruh yang signifikan antara media power point tematik-

integratif dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SD N 

Kleco I Surakarta. Penelitian yang telah dilakukan peneliti diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan Musakkir (2015). Yang berjudul “Pengaruh Media 

Pembelajaran dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas IV. Berdasarkan hasil analisis penelitian bahwa tidak terdapat pengaruh 

media pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas IV. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: Variabel media power point tematik-

integratif tidak memberikan kontribusi pengaruh terhadap pelaksanaan hasil 

belajar kelas IV di SD N  Kleco I Surakarta. Variabel motivasi belajar  tidak 

memberikan konstribusi pengaruh  terhadap pelaksanaan hasil belajar kelas IV di 

SD N Kleco I Surakarta. Tidak ada pengaruh media power point tematik integratif 

dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap pelaksanaan hasil belajar 

siswa kelas IV di SD N Kleco I Surakarta. 
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